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Abstrak: Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui strategi dakwah komunitas bikers
fisabilillah dalam memberikan pemahaman
keagamaan remaja di Kelurahan Mulya Agung
Kabupaten Banyuasin. Dalam penelitian teknik
analisis data ini menggunakan metode kualitatif
dengan pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini yaitu observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Lokasi penelitian
yaitu di Kelurahan Kedondong Raye Kecamatan
Banyuasin III Kabupaten Banyuasin. Teori yang
digunakan yakni menurut Asmuni Syukir strategi
dakwah adalah siasat atau taktik yang di pergunakan
dalam aktivitas dakwah yan g harus di perhatikan
dari asas-asas dakwah, serta teori menurut Glock
dan Stark pemahaman agama adalah simbol, sistem
keyakinan, sistem perilaku terlembagakan, yang
semuanya itu berpusat pada persoalan-persoalan
yang dihayati sebagai yang paling maknawi. Hasil
penelitian ini yaitu bahwa strategi dakwah komunitas
Bikers Fisabilillah dalam memberikan pemahaman
keagamaan remaja di Kelurahan Mulya Agung
Kabupaten Banyuasin sangat di haruskan karena
pemahaman keagamaan ini sangat berguna sekali
apabila dalam hal keyakinan, oleh karena itu
kehidupan masyarakat yang tidak didasari dengan
keyakinan serta pemahaman agama yang syar’i akan
menimbulkan suatu keraguan pada dirinya. Dan oleh
sebab itulah perlu adanya pembinaan serta
pemahaman mendalam terhadap agama untuk para
anak muda khususnya remaja, karena kurangnya
pemahaman keagamaan yang dimiliki masyarakat
Kelurahan Mulya Agung baik pemahaman secara
historis maupun teoritis. Pemahaman keagamaan
yang minim yang menjadikan masyarakat terutama
remaja mudah sekali untuk mengklaim atau
menghakimi sesuatu yang menurut pribadi mereka

Keywords: Strategi,
Komunitas Bikers
Fisabilillah, Pemahaman
Keagamaan

mailto:dayualfitra36@gmail.com
mailto:luisarnando99@gmail.com1


ULIL ALBAB : Jurnal Ilmiah Multidisiplin
Vol.2, No.10, September 2023

……………………………………………………………………………………………………………………………………..
ISSN : 2810-0581 (online)

4935

itu salah, oleh karena itulah sangat perlu adanya
pembinaan dan pemahaman agama yang mendalam.

PENDAHULUAN
Komunitas bikers sangat banyak sekali dan diikuti oleh kalangan remaja bahkan orang

dewasa pun ikut bergabung dalam beberapa komunitasklub motor yang disesuaikan dengan gaya
hidup mereka masing-masing. Komunitas bikers mengingatkan kita kepada orang-orang yang
ugal-ugalan dan kebut-kebutan dijalan. Kehadiran komunitas bikers ini menimbulkan
permasalahan sosial ditengah-tengah masyarakat, karena perilaku Sebagian anggota komunitas
bikers yang anarkis dan juga merugikan komunitas- komunitas bikers lain yang merasa tidak
terlibat dalam aksi anarkis maupunaksi neagatif lainnya. Aksi negatif tersebut tentu saja sangat
mengkhawatirkan, karena mereka merupakan generasi muda yang diharapkan menjadi penerus
masa depan bangsa.

Remaja masih dianggap remeh oleh beberapa kalangan orang. Karena berfikirnya,
remaja masih memiliki emosi yang belum stabil, kritis dan semacamnya. Hal ini dikarenakan
pada usia muda memiliki kebiasaan negatif. Dalam al-Qur’an terdapat penuturan berapa banyak
bangsa yang hancur di masa lalu akibat kehancuran moral adab spiritual bangsa itu, termasuk
generasi muda yang menjadi bagian penting di dalamnya.

Strategi berasal dari Bahasa Yunani, yakni Strategos yang berarti peran seorang Jenderal
perang. Dalam istilah militer, jenderal memiliki keahlian menggunakan berbagai cara, teknik,
dan metode untuk menghadapi serangan musuh serta menyerang musuh.1

Dakwah menurut pengertian syariah merupakan seruan kepada umat manusia untuk
menganut dan mengamalkan Islam serta melakukan kebaikan dan mencegah kemungkaran.
Dakwah menurut Islam ialah membawa manusia dengan cara yang bijak menuju jalan yang
sesuai denganperintah Allah, demi kemaslahatan dan kebahagiaan mereka di dunia maupun di
akhirat. Terdapat beberapa kata yang memiliki kemiripan dengan“dakwah” seperti, penerangan,
pendidikan, pengajaran, indoktrinasi dan propaganda.2

Dakwah merupakan suatu gejala kongkrit dan ada di tengah masyarakat dalam
penyampaian amar ma’ruf nahi mungkar dari da’i (komunikator) kepada mad’u (komunikan),
melalui media dan menggunakan berbagai macam metode.3 Sayyid Muhammad Wakil
menyebutkan dakwah Islam adalah membawa manusia menuju kebaikan dan menuntun menuju
kebenaran serta menjauhi perbuatan yang munkar.4 Dakwah dapat dilakukan oleh siapa saja,
baik individu ataupun kelompok. Banyak individu, organisasi maupun kelompok muslim
mensyiarkan dakwah. Dalam Q.S An-Nahl Ayat 125 berbunyi :

كَ ّب رك بّ اَ ُۗن كَ حْ ك ا كَ َِ حَ َ ََّّبِ حْ ُُ حّ َِ َ كَ كَ َِ َك كَ كَ حّ ا َِ كَ َِ حْ كَ حّ ا كَ َِ كَ حْ ََ حّ ََّ كَ َّّ رك َِ حْ َِ كَ ى لّ اَ ُُ حِ ُ ا
كۗ حْ َِ ِك حُ َُ حّ ََّ ُْ َك حِ اك كْ ُِ كَ هٖ ََ حْ َِ كَ حۗ كِ بِ ضك حۗ كَ َّ ُْ َك حِ اك كْ ُِ

Atinya ”Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran yang baik,
dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah
yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui
siapa yang mendapat petunjuk.5

1 Afri Erisman et al , Manajemen Strategi, (Yogyakarta: Deepublish, 2015), h. 2.
2 M. Toha Omar Yahya, Islam dan Dakwah, (Jakarta: AMP Press, 2016), h. 67.
3 Masduqi Affandi. Ontology Dasar-Dasar Filosofi Dakwah (Surabaya: Diantama,2007), h. 2.
4 Sayyid Muhammad Nuh, Mari Berdakwah (Yogyakarta : Bina Media, 2005), h. 32.
5 https://quran.kemenag.go.id/surah/16/125, diakses pada tanggal 2 Maret 2023,

https://quran.kemenag.go.id/surah/16/125,
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Umat Islam melakukan dakwah dengan berbagai cara dan bentuk berdasarkan pada
pijakan, pemahaman, dan penafsiran Islam.6 Dakwah memiliki kedudukan yang tinggi dan
mempunyai peranan yang sangat penting menurut pandangan Islam. Islam merupakan agama
dakwah yang memuat berbagai petunjuk agar manusia menjadi pribadi yang lebih baik,beradap,
dan berkualitas. Islam mengajak umatnya selalu berbuat baik sehingga mampu membangun
peradaban yang maju seperti bebas dari berbagai ancaman serta penindasan dan berbagai
kekhawatiran.7

Dalam buku Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam, Asmuni Syukir menyebutkan strategi
dakwah sebagai metode, siasat, taktik atau manuver yang digunakan dalam kegiatan dakwah.
Strategi dilakukan dengan cara mengamati secara terpusat dan cermat, sehingga dapat memilih
dan memilah tindakan yang lebih efektif untuk mencapai suatu tujuan.8

Di zaman sekarang banyak sekali para remaja yang memiliki keberagaman sikap yang
memprihatinkan, terutama dalam masalah tingkah laku, sikap, akhlak, dan moral. Seperti berita
di media sosial dimana banyakremaja yang terlibat dalam tindakan kriminalitas. Seorang remaja
tak cukup hanya diberikan siraman rohani berisi sejumlah doktrin agama saja yang kemudian
ditelam mentah-mentah, namun doktrin agama ini harus ditelaah lebih dalam sehinga mereka
benar-benar telah mengetahui pentingnya pengetahuan agama dan akhlak sebagai bekal
pedoman hidup dimasa yang akan datang.

Dimasa sekarang ini banyak cara yang bisa kita dilakukan terutama generasi milenial
untuk terus menegakkan ajaran-ajaran agama islam dan meningkatkan pemahaman remaja
tentang agama, karena itu sudah menjadi kewajiban kita sebagai umat muslim. Ilmu agama
mereka harus selaras dengan Pendidikan umum mereka. Karena generasi milenial sangat
mempengaruhi perkembangan dan kemajuan suatu negara. Dengan catatan memiliki potensi
yang disertai dengan ilmu agama yang seimbang. Selain pendidikan formal tempat para remaja
mendapatkan ilmu agama mereka juga bisa mendapatkan ilmu agama di pendidikan non formal
salah satunya dengan cara mengikuti pengajian remaja yang dapat membuat generasi milenial
menjadi generasi yang berwawasan keagamaan.

Agama dapat menjadi petunjuk, pegangan, serta pedoman hidup bagi seseorang dalam
menempuh hidupnya dengan harapan penuh keamanan, kedamaian, dan sejahtera Ketika
seseorang menghadapi masalahyang rumit dan berat, maka timbulah kesadaran bahwa manusia
merupakan makhluk yang tidak berdaya untuk mengatasinya dan timbul kepercayaan serta
keyakinan, bahwa yang dapat menolong dan menenangkan manusia hanya Allah Swt.9 Itulah
mengapa sangat diperlukan cara menanamkan nilai keagamaan kepada anak-anak terutama
remaja yang sedang mencari jati dirinya. Pergaulan remaja saat ini memang bisa dikatakan
semakin memprihatinkan saja dan jauh dari ajaran agama. Mau tidak mau orang tua harus
membentengi anak mereka dengan nilai keagamaan agar mereka tidak larut dalam jurang
pergaulan bebas yang tidak baik tersebut. Jauhkan anak remaja dari sumber-sumber dan faktor

Pukul 23:54 wib.
6 M. Ridho “Efektivitas Strategi Komunitas Pejuang Subuh dalam Berdakwah dan Menjaga Eksistensinya di

Kota Jambi”, Skripsi, Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah UIN Sulthan Thaha Saifuddin
Jambi, 2021, h. 2.

7 Moh Ali Aziz, Ilmu Dakwah,(Jakarta:Kencana,2004), h. 1.
8 Kustadi Suhandang, Strategi Dakwah Penerapan Strategi Komunikasi dalam Dakwah (Bandung: PT

Remaja Rosdakarya: 2014), h. 81.
9 Burhanuddin Salam, Pengantar Filsafat (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008). h. 176-177
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penyebab terjadinya pergaulan bebas.
Pemahaman terhadap agama dapat dinilai sebagai stimulus yang dapat berdampak

terhadap perilaku keagamaan seseorang. Pemahaman keagamaan sebagai salah satu aktivitas
yang didasarkan pada nilai-nilai agama yang diyakininya, bisa juga dipengaruhi oleh intensitas
keaktivan individu, tingkat pemahaman dan dalam melakukan kegiatan yang bersifat
keagamaan. Pendidikan agama juga sangat besar peranannya dalam membentuk sikap dan
pribadi keagamaan individu. Untuk mewujudkan seseorang yang beriman dan bertaqwa
sebagaimana yang dirumuskan dalam tujuan pendidikan nasional, maka salah satu upaya yang
cukup besar dan efektif adalah dengan melaksanakan pendidikan agama.10

Sebenarnya minat remaja terhadap agama cukup besar, karena mereka menyadari agama
berperan penting dalam kehidupan. Namun, ada sebagian remaja yang menganggap agama
sebagai sumber dari rangsangan emosional dan intelektual, sehingga ingin mempelajari
berdasarkan pengertian intelektual. Remaja ingin menerima agama sebagai sesuatu yang
bermakna berdasarkan keinginan untuk mandiri dan bebas menentukan keputusannya sendiri.

Para pakar menyebutkan bahwa kriminalitas remaja disebabkankurangnya pemahaman
terhadap agama. Sudarsono dalam bukunya Kenakalan Remaja mengungkapkan, “Dalam
kenyataan sehari-hari menunjukkan bahwa remaja yang melakukan kajahatan sebagian besar
kurang memahami norma agama, bahkan lalai dalam menunaikan perintah- perintah agama,
seperti mengikutia cara kebakhilan, shalat dan puasa”. Hamad Hasan Ruqaith menambahkan,
“Sudah maklum bahwa pada fase remaja, mereka menghadapi problematika, krisis pemikiran,
dekadensi moral, psikologis dan psikis. Sedangkan mereka tidak punya pelindung daripengaruh
ini kecuali berpegang teguh kepada agama, berjalan pada jalurnyadan di bawah bimbingannya.”

Agama Islam adalah agama yang di turunkan oleh Allah SWT melalui Rasulnya
Baginda Nabi Muhammad SAW, untuk kesejahteraan umat manusia secara universal. Semua
ajaran yang terdapat dalam Islam menjadi tuntutan bagi umat Islam menjadi tuntutan bagi umat
manusia yang terkumpul dalam sebuah al-Quran. Agama Islam juga mengatur hubungan
manusia dengan Tuhan dan hubungan antara manusia dengan manusia. Islam mengajak
umatnya selalu berbuat baik sehingga mampu membangun peradaban yang maju, bebas dari
berbagai ancaman, penindasan dan berbagai kekhawatiran.11 Sebagai agama dakwah islam yaitu
agama yang menegaskan umatnya untuk menyebarluaskan dan menyiarkan Islam kepada
seluruh umat manusia sebagai rahmat bagi seluruh alam. Islam sebagai agama Allah yang
mengatur kehidupan di dunia dan mencapai kebahagiaan hidup di akhirat.12

Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa generasi muda saat ini memerlukan pemahaman
keagamaan yang pertama, seperti adanya dimensi keyakinan, ialah tingkatan sejauh mana
seseorang menerima hal-hal yang dogmatik dalam agamanya, misalnya kepercayaan kepada
Tuhan, malaikat, surga dan neraka. Kedua, dimensi praktik agama yaitu tingkatan sejauh mana
seseorang mengerjakan kewajiban-kewajiban ritual dalam agamanya. Unsur yang ada dalam
dimensi ini mencakup pemujaan, ketaatan.

Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa generasi muda saat ini memerlukan pemahaman
keagamaan yang pertama, seperti adanya dimensi keyakinan, ialah tingkatan sejauh mana
seseorang menerima hal-hal yang dogmatik dalam agamanya, misalnya kepercayaan kepada
Tuhan, malaikat,surga dan neraka. Kedua, dimensi praktik agama yaitu tingkatan sejauh mana

10 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2008). h. 29-33
11 Moh Ali Aziz, Ilmu Dakwah,(Jakarta:Kencana,2004), h. 1.
12 Djamaluddin Anclok et al, Pers dan penyebaran pesan Pesan Agama, (Bandung Puspidai Press,1995), h.

28.
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seseorang mengerjakan kewajiban-kewajiban ritual dalam agamanya. Unsur yang ada dalam
dimensi ini mencakup pemujaan, ketaatan. Ketiga, dimensi pengalaman adalah perasaan-
perasaan atau pengalaman yang pernah dialami dan dirasakan. Keempat, dimensi pengetahuan
agama adalahdimensi yang menerangkan seberapa jauh seseorang mengetahui tentang ajaran-
ajaran agamanya, terutama yang ada di dalam kitab suci manapun yang lainnya. Kelima,
dimensi konsekuensi yaitu dimensi yang mengukur sejauh mana perilaku seseorang dimotivasi
oleh ajaran-ajaran agamanya dalam kehidupan sosial.

Berdasarkan Melaui hasil observasi yang dilakukan penilti terkait wawancara dengan
bapak Toharuddin sakyan sebagai pembina komunitas bikers banyuasin, bahwa permasalahan
yang terjadi di kelurahan mulya agung seperti kurangnya pengetahuan agama, pergaulan bebas,
kurangnya sikap dan moral, serta jauhnya dari agama. Sehingga banyak sekali para remaja yang
melakukan perbuatan yang di larang oleh allah serta di benci oleh baginda nabi muhammad saw.
Fenomena inilah yang menyebabkan sebagaian remaja masih kurang dalam pemahaman agama
mereka.13 Dengan melihat permasalahan yang terjadi peneliti tertarik untuk meneliti strategi
dakwah komunitas bikers fisabilillah dalam pemahaman keagamaan remaja, yang mana dapat
kita ketahui dakwah merupakan suatukegiatan yang sangat bermanfaat untuk dalam melakukan
pundi-pundi amal kebaikan dalam agama islam. Hal ini yang melatari belakangi peneliti untuk
melakukan penelitian skripsi mengenai judul permasalahan “Strategi Dakwah Komunitas
Bikers Fisabilillah Dalam Memberikan Pemahaman Keagamaan Remaja Di Kelurahan
Mulya Agung Kabupaten Banyuasin”.

METODE PENELITIAN
Dalam penelitian teknik analisis data ini menggunakan metode kualitatif dengan

pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Lokasi penelitian yaitu di Kelurahan Kedondong Raye Kecamatan Banyuasin
III Kabupaten Banyuasin. Teori yang digunakan yakni menurut Asmuni Syukir strategi dakwah
adalah siasat atau taktik yang di pergunakan dalam aktivitas dakwah yan g harus di perhatikan
dari asas-asas dakwah, serta teori menurut Glock dan Stark pemahaman agama adalah simbol,
sistem keyakinan, sistem perilaku terlembagakan, yang semuanya itu berpusat pada persoalan-
persoalan yang dihayati sebagai yang paling maknawi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Setelah dilakukan penelitian, peneliti akan menguraikan dan mengulas suatu informasi

yang telah diperoleh di lapangan secara menyeluruh dan sesuai dengan rumusan masalah yang
mana informasi tersebut peneliti dapatkan melalui dari hasil observasi, wawancara dan
dokumentasi, yang mana itu semua akan digunakan sebagai sumber untuk mengetahui
bagaimana strategi dakwah komunitas bikers fisabilillah dalam memberikan pemahaman
keagamaan remaja di Kelurahan Mulya Agung Kabupaten Banyuasin.

Penelitian ini merujuk pada sumber data primer dan data sekunder. Data primer
didapat dari tanya jawab hasil wawancara dari pembina komunitas bikers fisabilillah, ketua
komunitas bikers, anggota komunitas bikers fisabilillah dan remaja kelurahan mulya agung.
Sedangkan untuk data sekunder, diperoleh dari dokumen foto yang diambil peneliti saat
penelitian dan studi pustaka melalui artikel, karya ilmiah, dan laporan penelitian terdahulu.

13 Toharuddin sakyan, Pembina Bikers Fisabilillah Banyuasin, Wawancara tanggal 10 Januari 2023
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Peneliti akan menjabarkan informasi yang didapat dari lokasi penelitian, yang
selanjutnya informasi yang didapat di analisa sehingga diharapkan dapat menjawab
permasalahan yang telah dikemukakan. Berdasarkan pada informasi yang telah dikumpulkan
melalui metode wawancara dan dokumentasi serta observasi langsung kelapangan.

Strategi Dakwah Komunitas Bikers Fisabilillah Dalam Memberikan Pemahaman
Agama pada Remaja di Kelurahan Mulya Agung

Untuk memahami lebih lanjut dalam strategi dakwah komunitas bikers dalam
memberikan pemahaman keagamaan remaja Kelurahan Mulya Agung Kabupaten Banyuasin,
hal ini berkaitan dengan dengan memakmurkan masjid yang sebab masjid merupakan tempat
ibadah dan masjid juga difungsikan sebagai media dalam menyampaikan dakwah islam guna
memberikan suatu ilmu pengetahuan serta pemahaman agama kepada masyarakat dan para
remaja anak-anak muda yang masih belum begitu paham betul akan tentang nilai-nilai ajaran
syariat islam.

Untuk itu strategi dakwah komunitas bikers fisabilillah sangat diperlukan dalam
mengembangkan syiar islam serta ilmu pengetahuan dan pemahaman agama islam, yang mana
dapat di mengerti bahwa ilmu pengetahuan islam terutama pemahaman terhadap agama islam
sangat dibutuhkan disetiap kalangan masyarakat apalagi bagi generasi muda terutama para
remaja dengan adanya syiar islam dan pemahaman agama, maka dengan mudah ajaran islam
dapat tersebar luas dipenjuru dunia.

Strategi dakwah adalah siasat, taktik atau manuver yang di tempuh dalam rangka
mencapai tujuan dakwah, Terkait strategi dakwah komunitas bikers fisabilillah memiliki
beberapa strategi dakwah yang tidak hanya dapat menarik minat masyarakat khususnya remaja
untuk datang dan belajar di kajian atau majelis taklim, tetapi juga bagaimana menjaga dan
mempertahankan juga untuk meningkatkan iman serta keinginan untuk terus belajar ilmu
agama yang syar’i.

Dakwah di era digital saat ini tidak hanya dilakukan di atas mimbar atau dengan
pengajian dan ceramah keagamaan saja. Kenyataannya dengan berkembangnya zaman dan
semakin majunya teknologi maka pelaksanaan dakwah dapat dilakukan dimana saja, kapan
saja, dengan berbagai strategi dan media yang ada. Media yang digunakan harus disesuaikan
dengan kondisi serta situasi mad’u yang akan dihadapi sehingga mempermudah proses
dakwah.

Menurut Ustadz Toharuddin Sakyan selaku Pembina Komunitas Bikers Fisabilillah ia
mengatakan bahwa:

“Strategi dakwah dalam meningkatkan pemahaman keagamaan yang dilakukan oleh
komunintas bikers fisabilillah haruslah strategi yang baik, tidak sembarangan, penuh
dengan yang namanya pertimbangan supaya dakwah sampai pada tujuan serta
mendapatkan suatu hasil yang diinginkan, sekelempok komunitas memang tidak
dianjurkan hanya fokus kepada strategi. Tapi dakwah akan mendapatkan hasil yang
sangat memuaskan jika menggunakan strategi yang baik dan akurat serta sesuai, karena
berhasil tidaknya suatu dakwah itu tergantung strategi.”14

Hasil pengamatan peneliti melihat bahwa bentuk strategi dakwah yang terlaksana di
komunitas bikers fisabilillah dalam memberikan pemahaman agama sangat penuh dengan hati-
hati supaya apa yang mereka sampaikan terkait ajaran islam, pundi-pundi kebaikan itu semua

14 Toharuddin Sakyan, Selaku Pembina Komunitas Bikers Fisabilillah, Wawancara pada tanggal 18 juni
2023
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dapat dengan mudah diterima dikalangan masyarakat terutamanya kalangan remaja.
Bahwa komunitas bikers fisabilillah banyuaisn sangatlah berperan penting serta

berpengaruh bagi generasi muda saat ini dimana penanaman nilai-nilai pendidikan Islam yang
tentunya dapat membawa gerakan perubahan atau hijrah untuk anak muda serta dapat
memberikan teladan yang baik untuk masyarakat sekitar bahwa dengan keberadaan dari
komunitas ini dapat memberikan nilai yang positif.

Dengan segala kegiatan yang selalu dilakukan oleh komunitas bikers fisabilillah ini
tentunya faktor pendukung dan penghambatnya ada, namun dengan adanya nilai solidaritas,
kekeluargaan, kebersamaan serta persaudaraan tali silaturahmi yang selalu dibangun dan
dijaga dengan baik dapat terselesaikan dengan saling memberi motivasi, arahan serta
pencerahan dari tiap-tiap ketua bikers fisabilillah, dan tentunya nilai-nilai pendidikan Islam
benar-benar menjadi pondasi untuk generasi muda di kelurahan mulya agung dengan melalui
pembiasaan kehidupan sehari-hari mereka dalam pergaulan yang baik.

Strategi dakwah Bikers Fisabilillah Banyuasin yang kegiatan dakwahnya diawali
dalam mengajak sholat subuh berjamaah di masjid dilakulan dengan mengadakan titik kumpul
di lokasi yang sudah ditetapkan pada saat ingin meluncur ke suatu masjid yang sudah di
koordinasikan oleh anggota, kemudian melaksanakan sholat subuh secara berjamaah dan di
lanjutkan dengan kegiatan ceramah atau tausiyah agama dan tanya jawab kepada para jamaah
yang hadir pada masjid tersebut.

Strategi dakwah yang dilakukan oleh pembina komunitas bikers fisabilillah yaitu
ustadz Toharuddin Sakyan ia mengatakan:

“ Melakukan kegiatan dakwah pada komunitas kami ini yakni bikers fisabilillah, kami
mempunyai strategi yang mana apabila kami ingin melakukan kegiatan dakwah
terkhususnya nanti untuk berdakwah kepada generasi milenial para anak-anak muda
kita sekarang ini, yang mana mereka saat ini banyak sekali yang sudah kehilangan arah
bahkan mereka sampai lupa akan hal kewajiban mereka terhadap tuhannya, untuk itu
maka kami ketika ingin melakukan aktivitas dakwah kepada para remaja dengan cara
menanamkan nilai akidah, nilai syaria’h serta nilai akhlak. ”15
Melalui wawancara tersebut maka peneliti memperoleh hasil bahwa bentuk strategi

yang dilakukan oleh pembina komunitas bikers fisabilillah adalah suatu upaya dalam
menanamkan nilai-nilai keagamaan pada para remaja yang mana para remaja ini suatu saat
nanti akan menjadi orang-orang yang berguna bagi bangsa negara serta bisa membawah
perubahan yang lebih baik lagi. Maka dari itu peneliti memperoleh hasil dari wawancara
tersebut yaitu terdapat 3 nilai strategi dakwah sebagai berikut:
1. Nilai Akidah

Nilai akidah adalah mempercayai segala sesuatu secara pasti tanpa ada keragu-
raguan sedikitpun. Dalam kaitannya dengan kegiatan yang dilaksanakan oleh bikers
fisabilillah sendiri yang pertama kegiatan Majelis Kajian Rutin (MAKAR), dalam majelis
ini segala permasalahan tentang ibadah dibahas, contohnya sholat dalam ini merupakan
tiang agama yang menjadi dasar dari pentingnya bagi seorang muslim, shalatlah yang
membedakan antara orang muslim dengan orang kafir dan apabila orang itu mengingkari
wajibnya sholat, maka dia telah kafir. Dalam hal ini tentunya kita meyakini bahwa sholat
itu adalah wajib untuk setiap umat manusia, hal ini sejalan dengan nilai akidah itu sendiri,
untuk dapat mempercayai sesuatu secara pasti, tentunya kita perlu mempelajari apa yang

15 Toharuddin Sakyan, Pembina Komunitas Bikers Fisabilillah Banyuasin, Wawancara pada tanggal 18
Juni 2023.
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dimaksudkan dengan ibadah.
2. Nilai Syari’ah

Pengertian dari pada nilai syari’ah adalah merupakan aturan yang diciptakan oleh
Allah untuk ditaati kepada hamba-hambanya, agar dapat diamalkan demi mendapat
kebahagian dunia dan akhirat.

Hal ini sejalan dengan kegiatan dari bikers fisabilillah banyuasin, yang dimana
nilai-nilai pendidikan Islam berhasil ditanamkan dalam pada saat mereka melaksanakan
musyawarah, disitu nilai adab yang didapatkan oleh setiap anggota yang mengikutinya,
karena ketika mereka duduk bersama itu setiap handphone dikumpulkan agar ketika ada
yang sedang berbicara mereka mampu menangkap serta menghargai apa yang sedang
dibicarakan. Begitupun pada saat mereka masuk kedalam masjid untuk melaksanakan
sholat subuh berjamaah, maka sandal yang dipakai oleh mereka itu dirapikan dalam satu
arah dengan begitupun dapat memupuk sikap kedisiplinan dan persatuan dari setiap
anggota yang ada.

3. Nilai Akhlak
Nilai akhlak adalah tingkah laku yang baik yang dimiliki oleh setiap manusia, baik

antara manusia dengan tuhan, salah satunya kegiatan melaksanakan sholat subuh berjamaah,
yang dimana salah satu kewajiban yang haru dilaksanakan oleh bikers fisabilillah
banyuasin, yang dimana dalam kegiatan ini pada dasarnya melaksanakan penghambaan
serta penyucian diri untuk lebih dekat lagi dengan Allah Swt.

Dan para remaja saat ini tentunya memerlukan arahan serta bimbingan pendalaman
tentang ilmu agama, dengan kata lain, nilai akidah yang didapatkan disini lebih mengarahkan
agar setiap apa yang dipelajari bisa membawa perubahan didalam diri setiap anggota.
Selanjutnya dalam kegiatan Sholat subuh berjamaah yang dimana melaksanakan kewajiban
tentunya percaya bahwa Allah itu satu, Tuhan yang maha Esa dan tentunya itu sejalan dengan
nilai akidah itu sendiri yang menjelaskan bahwa sebagai keImanan yang kokoh yang sudah
ada didalam diri manusia akan hal yang dipercaya dan merupakan dasar dari ibadah.

Kewajiban untuk berdakwah sangatlah amat penting, berdakwah tidak hanya
melibatkan seorang mubaligh atau da’i profesional, akan tetapi berdakwah harus melibatkan
masyarakat seluruhnya, khususnya para remaja atau pemuda yang akan menjadi seorang
penerus bangsa ini dan membawa bangsa ini di masa yang akan datang, sehingga aktivitas
sehari-hari harus terdorong pada hal-hal yang baik dan positif.

Telah banyak atau menjamurnya kegiatan-kegiatan dakwah yang ada di masyarakat
Kelurahan Mulya Agung serta lembaga dakwah formal maupun nonformal, akan tetapi masih
banyaknya para remaja di Kelurahan Mulya Agung yang melakukan penyimpangan moral
serta kurang optimalnya pengawasan orang tua dan pengawasan diri sendiri seperti banyak
ditemukan remaja yang menghabiskan waktunya untuk melakukan hal yang tidak bermanfaat
seperti, narkoba, minum-minuman keras dan berjudi online atau selot karena kurangnya
pengawasan orang tua dan pengendalian diri terhadap remaja itu itu sendiri dan didorong oleh
adanya pengaruh negatif dari perkembangan teknologi dan budaya yang dapat merusak sendi-
sendi kehidupan mereka dan masyarakat sekitarnya. Karena kita ketahui pemuda adalah
gambaran untuk hari esok dan remaja sebagai generasi penerus yang merupakan aset negara
bangsa ini dan harus berlandaskan iman, ilmu dan akhlak yang baik.

Karena itulah komunitas bikers fisabilillah berusaha untuk mewujudkan ajaran islam
secara kaffah dalam aspek kehidupan bagi remaja, serta menanamkan pemahaman keagamaan
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terhadap para remaja tentunya bukan tanggung jawab para orang tua saja, tetapi unsur lain
yang tidak dapat disampingkan dalam masalah ini, yaitu keberadaan kaum remaja atau para
pemuda sebagai penerus agama dan bangsa yang memiliki peran dalam usaha penyampaian
dakwah di lingkungannya. Sementara itu kita temui remaja melakukan hal yang positif serta
memiliki aktivitas yangs bermanfaat terhadap lingkungannya.

Dapat di simpulkan bahwa bahwa para remaja pada saat ini sangat jauh sekali dari
agama, karena kurangnya perhatian serta pengawasan dari orang tua mereka oleh sebab itulah
mereka sering melakukan perbuatan yang bernilai negatif. Maka dari itulah pembina
komunitas bikers fisabilillah mempunyai strategi dakwah dalam memberikan suatu
pemahaman agama kepada para remaja yang sudah terlalu jauh dari agama, adapun yang
dilakukan untuk memberikan pemahaman keagamaan pada remaja yakni dengan menanamkan
nilai akidah, nilai syaria’h dan nilai akhlak.

Berdasarkan hasil wawancara dari narasumber yaitu ketua Komunitas Bikers
Fisabilillah Banyausin.

“Komunitas Bikers Fisabilillah Banyuasin ingin mengajak para anggota dari komunitas
lain untuk ikut serta dalam melaksanakan kegiatan yang bertujuan untuk
memakmurkan masjid pada waktu shalat subuh, selain komunitas motor lain ada juga
masyarakat yang khususnya kaum muda yang akan menjadi sasaran utama mereka
dalam melakukan dakwahnya, hal ini bertujuan untuk menjaga pergaulan mereka agar
terhindar dari hal-hal negatif dengan semakin berkembangnya zaman saat ini”.16

Berdasarkan wawancara diatas peneliti mendapatkan hasil dari wawancara tersebut
yaitu Bahwa komunitas Bikers Fisabilillah Banyuasin sangatlah berperan penting serta
berpengaruh bagi generasi muda saat ini dimana penanaman nilai-nilai pendidikan Islam yang
tentunya dapat membawa gerakan perubahan atau hijrah untuk anak muda serta dapat
memberikan teladan untuk masyarakat sekitar bahwa dengan keberadaan dari komunitas ini
dapat memberikan nilai yang positif. Dengan segala kegiatan yang selalu dilakukan oleh
bikers fisabilillah ini tentunya faktor pendukung dan penghambatnya ada, namun dengan
adanya nilai solidaritas, kekeluargaan, kebersamaan serta talisilaturahmi persaudaraan yang
selalu dibangun dan dijaga dengan baik dapat terselesaikan dengan saling memberi motivasi,
arahan serta pencerahan dari tiap-tiap ketua bikers fisabilillah, dan tentunya nilai-nilai
pendidikan Islam benar-benar menjadi pondasi untuk generasi muda di Kelurahan Mulya
Agung dengan melalui pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari mereka dalam pergaulan yang
baik.

Dari beberapa proses dan aktivitas kegiatan dakwah diatas, maka akan diuraikan
tentang strategi dakwah komunitas Bikers Fisabilillah dalam melakukan dakwah pada
komunitas motor yang ada di kedondong raye melalui beberapa Tindakan, yang diantaranya
adalah:
1. Mengajak teman untuk menghadiri kegiatan rutin komunitas

Dalam hal ini bukan hanya penasehat atau penceramah yang berperan, melainkan
seluruh anggota juga dapat berperan dalam mengajak keluarga, anak ataupun teman untuk
sama-sama hadir dalam kegiatan pengajian ataupun teman untuk sama-sama hadir dalam
kegiatan pengajian ataupun kegiatan rutin lainnya yang berguna untuk memperdalam

16 Sairi Al-Suakbara, Ketua Komunitas Bikers Fisabilillah Banyuasin, Wawancara pada tanggal 21 Juni
2023



ULIL ALBAB : Jurnal Ilmiah Multidisiplin
Vol.2, No.10, September 2023

……………………………………………………………………………………………………………………………………..
ISSN : 2810-0581 (online)

4943

pengetahuan tentang ajaran islam.
2. Membiasakan untuk salat subuh berjamaah di masjid

Hal tersebut dilakukan guna memakmurkan masjid dan Kembali menumbuhkan
budaya shalat berjamaah di masjid bagi kaum muda yang saat in sulit untuk melakukan hal
tersebut, bahkan ada di beberapa masjid di Kuala Tungkal Ketika shalat subuh berjamaah
hanya diisi oleh orang-orang yang lanjut usia (lansia).

3. Menanamkan rasa solidaritas antar sesama
Rasa solidaritas ini ditunjukkan dengan adanya kegiatan sosial bagi masyarakat

yang sedang terkena musibah seperti kebakaran dan bencana alam.
4. Membiasakan diri untuk selalu memakmurkam/meramaikan masjid untuk melakukan

ibadah.
Seperti yang disampaikan oleh salah satu penasehat komunitas bikers fisabilillah

Ustadz Muhammad Wahyudi atau yang sering dikenal dengan ustadz yudi, beliau
mengatakan;

“Upaya untuk membiasakan diri selalu melaksanakan ibadah shalat subuh di masjid
memang diawal merasa sangat berat, karena apabila yang berat sudah terbiasa maka
yang lainnyapun insyaallah mengikuti”.17

Berdasarkan hasil wawancara dari narasumber diatas dapat dipahami bahwa komunitas
bikers sangat menganjurkan kepada para anggotanya untuk senantiasa selalu memakmurkan
masjid dalam hal beribadah, karena seseorang yang memakmurkan masjid allah atau
rumahnya allah mereka akan di muliakan oleh allah baik didunia maupun di akhirat kelak.

Hasil pengamatan peneliti melihat bahwa upaya tersebut dilakukan di sela-sela
pertemuan mingguan selain membahas keagamaan juga dibahas mengenai wejangan positif
lainnya, dan salah satu upaya untuk membiasakan para anggota komunitas motor dan kaum
muda untuk melaksanakan salat subuh berjamaah penasehat selalu memberikan pandangan
akan besarnya pahala Ketika melaksanakan shalat subuh berjamaah, upaya lain juga untuk
menumbuhkan rasa solidaritas yaitu dengan cara mengikuti bakti sosial untuk membantu
masyarakat yang sedang mengalami musibah. Upaya tersebut cukup maksimal dengan
semakin banyaknya anggota komunitas bikers dan masyarakat yang semangat untuk mengikuti
kegiatan shalat subuh berjamaah di mesjid serta mengikuti pengajian rutinan yang diadakan
oleh komunitas Bikers Fisabilillah Banyuasin.

Menurut ustadz toharuddin sakyan selaku pembina komunitas bikers fisabilillah beliau
mengatakan bahwa:

“Komunitas ini berdakwah mensyi’arkan ajaran agama Islam dengan kegiatan-kegiatan
dari bikers fisabilillah sendiri. Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh bikers
fisabilillah ini sebagai upaya untuk menanamkan nilai-nilai pemahaman agama Islam
yang ada bagi generasi muda dalam hal ini anak-anak muda yang belum faham agama,
dalam hal ini melaksanakan sholat maupun mengaji dengan itu, dari bikers subuhan
mengfokuskan anak-anak muda untuk mengajak mereka mau masuk komunitas bikers
fisabilillah, agar lebih faham dan tau tentang bagaimana nilai-nilai pendidikan Islam itu
serta bagaimana faktor pendukung serta penghambat dari apa yang nantinya akan
ditanamkan dalam diri anak muda. Kegiatan-kegiatan dari bikers fisabilillah ini sangat

17 Muhammad Wahyudi, Selaku Penasehat komunitas bikers fisabilillah, Wawancara pada tanggal 20 Juni
2023.
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membantu masyarakat, dalam hal ini orang tau, terutama dalam bidang pendidikan
Islam lebih kepada penanaman nilai-nilai pemahaman agama islam yang ada”.18

Berdasarkan hasil dari wawancara diatas maka Komunitas Bikers Fisabilillah memiliki
kegiatan-kegiatan itu antara lain pelaksanaan I’ktikaf yang dilaksanakan di masjid yang
nantinya akan dilaksanakan kegiatan kopdar, kemudian masuk waktu subuh pelaksanaan
sholat subuh berjamaah, setelahnya tausiyah yang diberikan oleh pembina komunitas ataupun
tamu yang diundang, setelah itu memberikan tuasiyah yang didalamnya membahas hal-hal
yang berkaitan dengan bikers fisabilillah sendiri, baik berupa masukan ataupun masalah yang
ada, dan setelahnya pelaksanaan bersih-bersih masjid (BBM), serta pelaksanaan Majelis kajian
rutin yang dilaksanakan setiap hari kamis ba’da isya. Tentunya dari kegiatan-kegiatan yang
dilaksanakan oleh bikers fisabilillah sendiri lebih mengacu kepada tiga nilai yang ada, yang
mengarahkan serta mengajarkan keimanan, kepercayaan kepada Agama yang diwahyukan
Allah Swt kepada Nabi Muhammad saw serta bisa berfikir bebas, sosial, tanggung jawab
kejujuran. Dan tentunya untuk bisa menanamkan nilai-nilai pendidikan Islam yang ada, maka
dari bikers fisabilillah sendiri melaksanakan program-program yang ada.

Dari kegiatan aktivitas yang dilaksanakan, upaya penanaman nilai-nilai pendidikan
Islam dapat tertanam pada generasi muda, yang dalam hal ini lebih menyibukkan diri dengan
kegiatan-kegiatan yang positif dari satu perilaku yang ada didalam diri mereka akan menjadi
baik, serta terarah sesuai dengam nilai-nilai pendidikan Islam yang mengajarkan keimanan,
kepercayaan kepada Agama yang di wahyukan Allah swt kepada Nabi Muhammad saw serta
bisa berfikir bebas intelek, sosial pergaulan, seni, kemajuan, keadilan, kemerdekaan, tanggung
jawab kejujuran dan nilai-nilai pendidikan Islam lainnya.

Strategi merupakan suatu perencanaan atau keputusan manajerial yang strategis untuk
mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan. Dalam konteks dakwah, strategi juga sangat di
butuhkan terutama bagi seorang pendakwah (mubaligh).

Menurut salah satu anggota komunitas bikers fisabilillah yaitu bapak Satria Wiguna
beliau mengatakan bahwa:

“Strategi dakwah yang beliau terapkan terhadap remaja yaitu dengan cara pendekatan
terhadap para remaja kelurahan mulya agung dan dengan itu beliau menasehati dan
sekaligus memberikan pemahaman-pemahaman agama terhadap para remaja.”19

Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwa peneliti mendapatkan hasil dari wawancara
tersebut yaitu bahwasahnya strategi dakwah yang dilakukan komunitas bikers fisabilillah
dengan cara memberikan nasehat kepada para remaja dan masyarakat, karena pengaruh
pergaulan zaman sekarang sangat memprihatinkan yang mengakibatkan para remaja rentan
terpengaruh oleh budaya-budaya yang tidak sesuai dengan nilai-nilai islam.

Menurut Fadholi Mubarok yang merupakan salah satu anggota komunitas bikers
fisabilillah yang bertugas sebagai sekretaris mengatakan bahwa :

“Banyak ya, dari awalnya yang tidak tahu menjadi tahu, belajar mengaji, terus sesuai
dengan nama bikers jadi tahu tentang motor. Banyak sih pengalaman di bikers

18 Toharuddin Sakyan, Selaku Pembina Komunitas Bikers Fisabilillah, Wawancara pada tanggal 20 Juni
2023

19 Satria Wiguna, Salah Satu Anggota Komunitas Bikers Fisabilillah, Wawancara pada tanggal 22 Juni
2023
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fisabilillah dakwah dari guru-guru yang lain juga.”20

Usaha untuk mewujudkan ajaran islam yang islami dalam aspek kehidupan remaja,
tentunya bukan tanggung jawab para orang tuanya saja, tetapi ada unsur yang lain yang tidak
dapat dikesampingkan dalam masalah ini, yang mana keberadaan kaum remaja atau para
pemuda sebagai penerus agama dan bangsa yang memiliki andil dalam usaha penyampaian
dakwah dilingkungannya, sementara itu kita temui bahwa remaja yang melakukan hal yang
positif serta perbuatan yang bermanfaat atau berfaedah terhadap lingkungannya.

Adapun tujuan strategi dakwah yang dilakukan oleh komunitas bikers fisabilillah
banyuasin diantaranya sebagai berikut:
1. Mengesakan Tuhan Pencipta Alam Semesta Dakwah menjadi kewajiban setiap individu

Muslim untuk melaksanakannya. Seorang Muslim diperintahkan untuk terus-menerus
memperbarui imannya dengan menyatakan “tidak ada Tuhan selain Allah” dan
berkomitmen untuk terus mempertahankannya.Hal tersebut perlu dilakukan karena dalam
kehidupan sehari-hari, muncul berbagai paham, dan keyakinan yang bisa melunturkan
keyakinan seorang Muslim terhadap Tuhannya. Munculnya paham kapitalisme, sosialisme,
sekulerisme, pragmatisme dan agnotisme dalam kehidupan manusia pada era modern ini,
menjadi tantangan dakwah untuk terus membentengi umat dari paham-paham tersebut yang
tidak sesuai dengan nilai-nilai Islam

2. Mengubah Perilaku Manusia Secara fitrah, manusia memiliki potensi mengenal Tuhan dan
beriman kepada Allah serta lahir dalam kondisi yang suci.Perubahan perilaku manusia yang
jauh dari Tuhan dan memiliki perilaku yang tidak sesuai dengan nilai-nilai Islam banyak
dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya. Perilaku orang tua, pendidikan dan budaya
merupakan faktor dominan dari lingkungan yang mengubah perilaku manusia.Kedua orang
tua bisa mengarahkan pada keyakinan dan ideologi tertentu.Begitu juga pendidikan dan
budaya terkadang berpegang pada tradisi dan pemikiran-pemikiran yang tidak sesuai
dengan dasar-dasar ajaran Islam.Untuk mengembalikan manusia pada fitrahnya yang
beriman kepada Allah dan beperilaku baik, maka dakwah Islam perlu disampaikan kepada
umat.

3. Membangun Peradapan Manusia yang Sesuai dengan Ajaran Islam Didalam kebudayaan
terkandung cita-cita yang akan diwujudkan oleh masyarakat. Cita-cita itulah yang akan
mengangkat peradapan manusia maju dan sesuai dengan nilai-nilai Islam, maka dakwah
perlu mengisi kebudayaan yang ada pada masyarakat tersebut. Kebudayaan yang diciptakan
manusia bisa jadi menyimmpang dari nilai-nilai Islam.Karena pada diri manusia
terkandung potensi negatif yang dapat menjauhkan manusia dari nilai-nilai Islam, seperti
merusak alam semesta, mengikuti hawa nafsu, tergesa-gesa dan mudah tertipu dengan
kehidupan duniawi.Untuk itu lah dakwah Islam perlu disosialisasikan secara intensif
ditengah-tengah massyarakat.

4. Menegakkan Kebaikan dan Mencegah Kemunkaran Untuk tegaknya sistem sosial yang ada
dimasyarakat, maka fungsi dakwah yang berikutnya adalah menegakkan kebaikan dan
mencegah kemunkaran. Dalam proses peenegakan amar ma’ruf nahi munkar perlu
diperhatikan rambu-rambu yang diakajarkan oleh Islam yaitu dilakukan secara evolutif
ddan penuh kesabaran, dilakukan secara lemah lembut,memiliki dasar keilmuan yang kuat,
memperhatikan situasi dan kondisi, serta memerhatikan tujuan yang akan dicapai. Selain itu,

20 Muhammad Fadholi, Selaku Sekretaris Komunitas Fisabilillah, Wawancara pada tanggal 20 juni 2023
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perlu juga diperhatikan prinsip-prinsip dak3wah yang telah diajatkan Al-Qur’an dan
dicontohkan oleh Rasullullah Muhammad SAW.

Sebagai komunitas bikers fisabilillah tentunya harus lebih menanamkan rasa kesatuan
serta contoh yang baik untuk anak muda saat ini, agar dapat menjaga peradaban Islam saat ini.
Dalam kaintannya juga, untuk dapat mengembangkan kegiatan yang ada tentunya diperlukan
pembinaan, dukungan serta motivasi yang sangat dibutuhkan dalam perkembangan program
yang dilaksanakan, program yang menjadi upaya penanaman nilai-nilai pendidikan Islam,
tentunya dari bikers fisabilillah sendiri harus selalu diberikan pembinaa serta motivasi dari
keimaman selaku orang tua serta pembina bikers fisabilillah terlebih khususnya kepada anak-
anak muda yang saat ini mau hijrah.

Komunitas Bikers Fisabilillah Banyuasin memiliki jangkauan yang luas dengan
berbagai kegiatan dan aktivitas yang mengarah ke hal positif sehingga mampu memberikan
memberikan respon atau feedback yang baik dari masyarakat. Respon yang positif yang
diberikan masyarakat kepada komunitas Bikers Fisabilillah Banyuasin antara lain:
1. Pengurus Masjid Al-Falah Suakbara

Pak Rasmomo merupakan pengurus masjid Al-Falah Suakbara, beliau bertanggung
jawab atas masjid ini, menurut pak Rasmono kegiatan meramaikan masjid saat sholat subuh
yang dilakukan komunitas Bikers Fisabilillah Banyuasin mendapatkan antusiasme dari
masyarakat. Pak Rasmono serta warga merasa senang dengan kedatangan komunitas Bikers
Fisabilillah Banyuasin ke masjid Al-Falah. Tidak hanya melaksanakan sholat subuh
berjamaah, komunitas Bikers Fisabilillah Banyuasin juga memberikan peralatan kebersihan
dan peralatan sholat untuk masjid Al-Falah Suakbara. Pak Rasmono juga mengatakan
bahwa komunitas Bikers Fisabilillah Banyuasin telah melakukan kegiatan rutin sholat
subuh berjamaah di masjid Al-Falah sudah terlaksana sebanyak dua kali dan berharap akan
datang kembali kemudian hari.

“Dengan adanya komunitas bikers fisabilillah ini yang mana kegiatan mereka
dilakukan dengan sholat subuh berjama’ah, setelah itu mereka mengadakan tausiyah
agama serta tanya jawab sekilas yang berkaitan dengan masalah syaria’t islam.
setelah itu warga menyiapkan makanan dan sarapan bersama. Lanjut dari para
bikers untuk memberikan alat sholat dan membersihkannya di masjid. Dan
masyarakat atau warga disini sangat antusias dengan adanya kegiatan dakwah para
komunitas bikers fisabilillah ini, karena lebih kearah yang positif.”21
Dari hasil wawancara diatas bahwa komunitas Bikers Fisabilillah ini merupakan

suatu wadah dakwah yang dibungkus melalui komunitas yang mana kegiatan mereka selalu
mengaju kearah hal-hal yang positif dan lebih bermanfaat serta mendapatkan feedback
yang baik terhadap masyarakat dan warga sekitar. Dengan kegiatan dakwah yang mereka
lakukan dengan mulai solat subuh berjamaah disini komunitas bikers dengan tidak sengaja
mengajak para warga untuk meramaikan masjid, kemudian dilanjutkan dengan kegiatan
tausiyah agama yang mana kegiatan ini membuat pemahaman masyarakat akan lebih baik
dan lebih paham akan hal-hal terhadap syaria’t agama islam.

2. Takmir Masjid Al-Aziz
Menurut takmir Masjid Al-Aziz bapak Zainudin beliau mengatakan bahwa:
“Komunitas Bikers Fisabilillah Banyuasin itu bagus ya bisa membawa dampak

21 Rasmono, Pengurus Masjid Al-Falah, Wawancara pada tanggal 19 juni2023
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positif buat teman-teman komunitas motor, saya salut juga sama kegiatan yang
dilakukan bikers Fisabilillah ini, jarang-jarang ada anak motor yang ngajak sholat
subuh berjamaah ke masjid-masjid seperti ini, biasanya anak motor kan suka
ngerusuh, kebut-kebutan gitu ya. Bikers Fisabilillah ini juga kalau dateng ke masjid
santun, suara motornya nggak ada yang rame jadi warga juga nggak ada yang
terganggu. Kemarin pas kesini ya sholat subuh jamaah terus ada ceramah juga,
habis itu kita sarapan bareng-bareng.”22
Dari hasil wawancara diatas Komunitas Bikers Fisabilillah Banyuasin

meninggalkan kesan yang baik atas kegiatan meramaikan dan memakmurkan masjid.
Beliau terkesan dengan aktivitas postitif komunitas Bikers Fisabilillah Banyausin yang
membawa dampak baik bagi masyarakat ditengah stigma buruk tentang komunitas motor
sering kali didengar yang mana komunitas motor identik dengan ugal-ugalan, balapan liar
dan kesan negatif lainnya. Berbeda dengan kebanyakan komunitas motor lainnya,
komunitas Bikers Fisabilillah Banyuasin dinilai sopan dan tertib saat mengendarai sepeda
motor ketika datang dan meninggalkan masjid, sehingga masyarakat tidak terganggu
dengan suara bising sepeda motor dari komunitas Bikers SubuhFisabilillah Banyuasin.
Masyarakat sekitar masjid Al-Aziz memberikan apresiasi kepada komunitas Bikers
Fisabilillah Banyuasin dengan menyediakan sarapan untuk para bikers.

3. Jema’ah Masjid Jami’ Syuhada Kedondong Raye
Awal terbentuknya komunitas Bikers Fisabilillah Banyuasin bertempat di masjid

Jami’ Syuhada Kedondong Raye. Bapak Indra ini merupakan salah satu jama’ah masjid
Jami’ Syuhada, beliau merasa kegiatan meramaikan masjid dengan sholat subuh
berjamaah merupakan langkah yang bagus untuk berdakwah. Saling mengajak dan
mengingatkan untuk sholat subuh berjamaah di masjid sekaligus menyalurkan hobi
berkendara dengan motor menjadikan aktivitas dakwah terasa lebih menyenangkan dan
mudah diterima.

Menurut para Jama’ah Masjid jami’ syuhada yaitu bapak Indra Beliau mengatakan
bahwa:

“Biasanya masjid Jami’ Syuhada ini udah rame jama’ahnya, shafnya itu masjid
dalam sampai setengah mau penuh. Lah, pas ada bikers itu ya tambah rame sampai keluar
masjid shafnya. Saya melihat bikers fisabilillah ini ya bagus, bareng-bareng semua
sholatnya di masjid. Komunitas ini tidak berisik suara knalpotnya, jadi tidak mengganggu
orang disini, ada baiknya para bikers besok sholat sambil bersenang-senang dengan
hobinya”.23

Menurut hasil dari wawancara diatas bahwa dengan kedatangan komunitas bikers
fisabilillah ini membawa suatu perubahan pada shaf solat khususnya pada pelaksanaan
solat subuh, karena awal dari rincian kegiatan komunitas bikers ini diawali dengan solat
subuh berjama’ah. terus sudah dari solat subuh mereka melanjutkan dengan tausiyah
agama kegiatan ini dilakukan untuk memupuk pemahaman agama mereka untuk
senantiasa melakukan hal-hal yang baik serta positif, dan dilanjutkan dengan bersih-bersih
masjid area sekitaran masjid yang kelihatan kotor dan yang terakhir diakhiri dengan
pemberian alat kebersihan untuk masjid seperti sapu,pengepel lantai,kotak sampah dan
lain sebagainya.

22 Zainudin, Takmir Masjid Al-Aziz, Wawancara pada tanggal 19 Juni 2023
23 Indra, Selaku Jama’ah Masjid Syuhada, Wawancara pada tangggal 20 Juni 2023
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4. Marbot Masjid Daarussalam
Menurut dari marbot Masjid Daarussalam mas Rian beliau mengatakan bahwa:
“Bikers Fisabilillah Banyuasin ini bukan pertama kalinya datang kesini udah ada

beberapa kali ke masjid ini, kegiatannya ya sholah subuh berjama’ah, habis itu sempat
juga bersih-bersih masjid, ada ceramahnya juga kemarin itu, sama dikasih alat kebersihan,
alat sholat juga. Terus kita sarapan bareng juga, setelah itu sudah sih selesai. Pas awal
dateng itu mereka nggak rame naik motornya, nggak yang ngegas ngang ngeng ngang
ngeng jadi Alhamdulillah warga juga nggak ada yang keganggu, karena ini masjidnya
juga masuk gang gitu, mereka masuknya juga tertib satu-satu, motornya juga ditata rapi
depan masjid. Warga jadinya seneng juga kalua ada tamu datengnya sopan, bawa
pengaruh yang bagus juga, jama’ahnya ikut rame kalau ada bikers Fisabilillah
Banyuasin.”24

Dari hasil wawancara diatas yang peneliti pahami bahwa Komunitas Bikers
Fisabilillah Banyuasian sudah beberapa kali mengadakan sholat subuh berjamaah di
masjid Daarussalam. Menurut mas Rian sebagai marbot masjid Daarussalam sekaligus
jamaa’ah masjid, kegiatan yang dilakukan setelah sholat subuh berjamaah ada tausiah
dilanjut dengan bersih-bersih masjid dan terakhir sarapan bersama. Ketika datang ke
masjid ini para bikers sopan-sopan dan tertib, tidak mengganggu warga dengan suara
bising motor mereka. Jamaah masjid yang biasanya sepi juga menjadi ramai karena
kedatangan komunitas Bikers Fisabilillah Banyuasin. Kegiatan meramaikan dan
memakmurkan masjid ini bagus karena menarik perhatian masyarakat untuk ikut dalam
kegiatan mereka.

B. Pembahasan
Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan dari hasil wawancara terutama

berkaitan dengan Strategi Dakwah Komunitas Bikers Fisabilillah Dalam Memberikan
Pemahaman Keagamaan Remaja di Kelurahan Mulya Agung Kabupaten Banyuasin, Maka
pada bab ini peneliti akan membahasnya agar apa yang peneliti lakukan menjadi lebih jelas.

Strategi Dakwah Komunitas Bikers Fisabilillah Dalam Memberikan Pemahaman
Keagamaan Remaja di Kelurahan Mulya Agung Kabupaten Banyuasin

Strategi dakwah dalam meningkatkan pemahaman keagamaan yang dilakukan oleh
komunintas bikers fisabilillah haruslah strategi yang baik, tidak sembarangan, penuh dengan
yang namanya pertimbangan supaya dakwah sampai pada tujuan serta mendapatkan suatu
hasil yang diinginkan, sekelempok komunitas memang tidak dianjurkan hanya fokus kepada
strategi. Tapi dakwah akan mendapatkan hasil yang sangat memuaskan jika menggunakan
strategi yang baik dan akurat serta sesuai, karena berhasil tidaknya suatu dakwah itu
tergantung strategi. Bikers Fisabilillah Banyuasin yang kegiatan dakwahnya diawali dalam
mengajak sholat subuh berjamaah di masjid dilakulan dengan mengadakan titik kumpul di
lokasi yang sudah ditetapkan pada saat ingin meluncur ke suatu masjid yang sudah di
koordinasikan oleh anggota, kemudian melaksanakan sholat subuh secara berjamaah dan di
lanjutkan dengan kegiatan ceramah atau tausiyah agama dan tanya jawab kepada para jamaah
yang hadir pada masjid tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara tentang strategi dakwah komunitas bikers fisabilillah

24 Rian, Selaku Marbot Masjid Daarussalam, Wawancara pada tanggal 21 Juni 2023
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dalam memberikan pemahaman keagamaan remaja di kelurahan mulya agung kabupaten
banyuasin dapat disimpulkan bahwa bentuk strategi dakwah komunitas bikers fisabilillah
dalam memberikan pemahaman keagamaan remaja meliputi beberapa hal, yaitu:
1. Mengesakan Tuhan Pencipta Alam Semesta Dakwah menjadi kewajiban setiap individu

Muslim untuk melaksanakannya.
2. Mengubah Perilaku Manusia Secara fitrah, manusia memiliki potensi mengenal Tuhan dan

beriman kepada Allah serta lahir dalam kondisi yang suci.
3. Membangun Peradapan Manusia yang Sesuai dengan Ajaran Islam Didalam kebudayaan

terkandung cita-cita yang akan diwujudkan oleh masyarakat.
4. Menegakkan Kebaikan dan Mencegah Kemunkaran Untuk tegaknya sistem sosial yang ada

dimasyarakat.
Maka dapat peneliti simpulkan bahwa strategi dakwah komunitas bikers fisabilillah

dalam memberikan pemahaman keagamaan remaja di Kelurahan Mulya Agung Kabupaten
Banyuasin sangat diharuskan karena pemahaman agama ini sangat berguna sekali apalagi
dalam hal keyakinan, oleh karena itu kehidupan masyarakat yang tidak didasari dengan
keyakinan serta pemahaman agama yang syar’i akan menimbulkan suatu keraguan pada
dirinya. Dan oleh sebab itulah perlu adanya pembinaan serta pemahaman mendalam tergadap
agama untuk para anak muda khususnya remaja, karena kurangnya pemahaman keagamaan
yang dimiliki masyarakat Kelurahan Mulya Agung baik pemahaman secara historis maupun
teoritis. Pemahaman keagamaan yang minim menjadikan masyarakat terutama remaja mudah
sekali untuk mengklaim atau menghakimi sesuatu yang menurut pribadi mereka itu salah, oleh
karena itulah sangat perlu adanya pembinaan dan pemahaman yang mendalam.

KESIMPULAN
Setelah diuraikan secara rinci pada pembahasan di bab-bab sebelumnya, maka penelitian

ini dapat disimpulkan sebagai berikut :
Bentuk strategi dakwah Komunitas Bikers Fisabilillah Banyuasin berawal dari kegiatan

sholat subuh dilanjutkan dengan dengan tausiyah dan tanya jawab sekilas tentang agama,
kemudian bersih-bersih masjid, dan bagi-bagi sembako.

Adapun tujuan strategi dakwah Komunitas bikers Fisabilillah dalam memberikan
pemahaman keagamaan remaja di Kelurahan Mulya Agung Kabupaten Banyuasin yaitu :

1. Mengesakan tuhan pencipta alam semesta dan dakwah menjadi kewajiban setiap individu
muslim untuk melaksanakannya.

2. Mengubah perilaku manusia secara fitrah, karena manusia memiliki potensi mengenal
tuhan dan beriman kepada allah serta lahir dalam kondisi yang suci.

3. Membangun peradapan manusia yang sesuai dengan ajaran islam dalam kebudayaan
tekandung cita-cita yang akan diwujudkan oleh masyarakat.

4. Menegakan kebaikan dan mencegah kemungkaran untuk tegaknya sistem sosial yang ada
di masyarakat.
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